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IFRS 17 merupakan standar internasional pertama akuntansi kontrak asuransi, berlaku efektif tanggal 1
Januari 2023. IFRS 17 fokus pada proses pengukuran dan penyajian kontrak asuransi dalam laporan
keuangan.Di Indonesia, IFRS 17 seluruhnya diadopsi dalam PSAK No.74 yang akan berlaku efektif mulai 1
Januari 2025. Penerapan dini PSAK No.74 diperkenankan bagi entitas yang sudah menerapkan IFRS 9.
IFRS 17 berlaku untuk semua entitas yang mengeluarkan kontrak asuransi termasuk asuransi sosial.
Program asuransi sosial di Indonesia diselenggarakan melalui SISN, dikoordinasi oleh DJSN dan
dilaksanakan melalui BPJS. Sedangkan DJS merupakan iuran yang diperoleh dari Pemerintah, peserta, dan
pemberi kerja beserta hasil pengembangannya yang dikumpulkan melalui BPJS. Penelitian ini ditujukan
untuk mengetahui kesiapan Badan Pengelola Asurans Sosial X dalam menerapkan PSAK No.74,
mengidentifikas isu kritis akuntansi pada saat menerapkan PSAK No.74 pada Program Asuransi Sosia X,
serta dampak penerapan PSAK No.74 terhadap laporan keuangan Program Asuransi Sosial X. Penelitian
dilakukan dengan metode kualitatif melalui studi kasus dengan menggunakan teknik triangulasi untuk
menganalisis instrumen penelitian berupa dokumentasi, wawancara semi terstruktur serta observasi. Dari
hasi| penelitian diperoleh hasil bahwa Badan Pengelola Asuransi Sosial X belum selesai membuat position
paper terkait persigpan awa penerapan PSAK No.74. penentuan asumsi dan model pengukuran yang sesuai
dalam melakukan perhitungan CSM menjadi isu kritis akuntansi yang dihadapi Badan Pengelola Asuransi
Sosial X pada saat menerapkan PSAK No.74, sedangkan laporan keuangan Program Asuransi Sosial X tidak
akan mengalami perubahan kecuali modifikasi di beberapa akun terkait penerapan PSAK No. 74.

...... IFRS 17 isthe first international standard for accounting for insurance contracts, effective January 1,
2023. IFRS 17 focuses on the process of measuring and presenting insurance contracts in financial
statements. In Indonesia, IFRS 17 is entirely adopted in PSAK No.74 which will be effective from January
1, 2025. Early adoption of PSAK No.74 is permitted for entities that have already implemented IFRS 9.
IFRS 17 appliesto all entities that issue insurance contracts including social insurance. Social insurance
programs in Indonesia are implemented through SISN, coordinated by DJSN and implemented through
BPJS. Meanwhile, DJS is a contribution obtained from the Government, participants, and employers along
with the results of the development which are collected through BPJS. This study aims to determine the
readiness of the Badan Pengelola Asuransi Sosial X in implementing PSAK No. 74, identifying critical
accounting issues when applying PSAK No. 74 to Program Asuransi Sosial X, and the impact of
implementing PSAK No. 74 on the financial statements of Program Asuransi Sosial X. The research was
conducted with qualitative methods through case studies using triangulation techniques to analyze research
instruments in the form of documentation, semi-structured interviews and observation. From the results of
the study, it was found that the Badan Pengelola Asuransi Sosial X had not yet finished making a position
paper related to the initial preparation for the application of PSAK No. 74. determining the appropriate
assumptions and measurement models in performing CSM cal cul ations became a critical accounting issue
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faced by Badan Pengelola Asuransi Sosial X when implementing PSAK No.74, while the financial
statements of Program Asuransi Sosial X will not change except for modifications in several accounts
related to the implementation of PSAK No.74



